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Tarif energi baru dan terbarukan (EBT) adal ah kebijakan yang paling umum dan biasanya digunakan di
dunia untuk mendorong pengembang swasta memasuki pasar pembangkit listrik EBT. Namun di Indonesia,
tarif EBT yang berlaku saat ini berdasarkan Permen ESDM No. 50/2017 dianggap tidak mencukupi
menguntungkan bagi pengembang swasta karenatarif EBT berbasis biaya Pembangkit PLN berbasis daerah
(BPP, Harga Pokok Produksi) yang kena flat dengan pembangkit bahan bakar fosil, yang saat ini cenderung
lebih mahal rendah dibandingkan dengan biaya investasi pembangkit EBT. Karenaitu Dengan
menggunakan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) Fotovoltaik Karena kasusnya, penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji seperti apa struktur tarif tersebut EBT saat ini sesual dengan kelayakan finansial
dari potensi yang ada Pembangunan PLTS Fotovoltaik tertuang dalam Rencana Umum Penyediaan Tenaga
Listrik (RUPTL) 2019-2028. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Pemodelan keuangan
dismulasikan untuk dua skenario teknologi berbedayaitu 1) PLTS Fotovoltaik on-grid tanpa menggunakan
sistem bateral dan 2) PLTS Fotovoltaik on-grid menggunakan sistem baterai. Adapun, hasiinyadari studi ini
adalah struktur tarif EBT saat ini, hanya sesuai kelayakan finansial 60% dari potensi pengembangan PLTS
Fotovoltaik dalam RUPTL 2019-2028 dalam skenario PLTS Fotovoltaik on-grid tanpa sistem baterai.
Sedangkan pada skenario PL TS Fotovoltaik menggunakan sistem baterai, Tarif EBT hanya sesual dengan
kelayakan finansial 24% dari potensi pengembangan PLTS Fotovoltaik dalam RUPTL 2019-2028.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Tarif energi baru dan terbarukan (EBT) adal ah kebijakan yang paling umum dan biasanya digunakan di
dunia untuk mendorong swasta memasuki pasar pembangkit listrik EBT. Namun di Indonesia, tarif EBT
yang sesuai saat ini berdasarkan Permen ESDM No. 50/2017 respon tidak mencukupi menguntungkan bagi
pengembang swasta karena tarif EBT berbasis biaya Pembangkit PLN berbasis daerah (BPP, Harga Pokok
Produksi) yang kena flat dengan pembangkit bahan bakar fosil, yang saat ini cenderung lebih mahal
dibandingkan dengan biayainvestasi pembangkit EBT. Karenaitu Dengan menggunakan Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS) Fotovoltaik Karena kasusnya, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji seperti
apa struktur tarif tersebut EBT saat ini sesual dengan kelayakan finansial dari potensi yang ada
Pembangunan PLTS Fotovoltaik tertuang dalam Rencana Umum Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2019
-2028. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Pemodelan keuangan yang disimulasikan untuk dua
skenario teknologi yang berbedayaitu 1) PLTS Fotovoltaik on-grid tanpa menggunakan sistem baterai dan
2) PLTS Fotovoltaik on-grid menggunakan sistem baterai. Adapun, hasilnya dari studi ini adalah struktur
tarif EBT saat ini, hanya sesuai kelayakan finansial 60% dari potensi pengembangan PLTS Fotovoltaik
dalam RUPTL 2019-2028 dalam skenario PLTS Fotovoltaik on-grid tanpa sistem baterai. Sedangkan pada
skenario PLTS Fotovoltaik menggunakan sistem bateral, Tarif EBT hanya sesuai dengan kelayakan finansial


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20492240&lokasi=lokal

24% dari potensi pengembangan PLTS Fotovoltaik dalam RUPTL 2019-2028.

...... Tariff policy isimportant to induce RE developers to enter the market of electricity power plants. In
Indonesia, the devel opers face uncertainty in business they experienced several changesin tariff structure for
the last two years. According to MEMR Regulation N0.50/2017, the current tariff structureis not the ideal
case since the tariff uses mixed energy generation cost per region as the basis instead of renewable energy
generation cost. Therefore, using solar PV generation as the case,this study aims to examine how the current
tariff structure fits the potential development of solar PV power plants based on RUPTL 2019-2028. This
research will be conducted using financial modeling to look at two scenarios, which are 1) Solar
Photovoltaic on-grid without a battery system, 2) Solar photovoltaic on-grid with a battery system. The
result of this study isthe current tariff structureis only fits 60% of the potential development of solar PV
power plants based on RUPTL 2019-2028 in a scenario without battery system and 24% of the potential
development of solar PV power plants based on RUPTL 2019-2028 in a scenario with a battery system.



